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ABSTRAK 

Pengaruh Penambahan Pati Biji Buah Alpukat (Persae americana mill) 

terhadap Biodegradasi Bioplastik Kitosan Terplastisasi Sorbitol pada Media 

Tanah dan Air Sungai 

 

Oleh: 

Viki Fathurohman 

14630035 

 

Pembimbing: 

Endaruji Sedyadi, S.Si., M.Sc. 

Bioplastik dapat dibuat dengan bahan dasar kitosan dengan plasticizer sorbitol dan 

penambahan pati biji buah alpukat. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

pengaruh penambahan pati biji buah alpukat terjadap sifat mekanik dan 

biodegradibilitas bioplastik yang diukur berdasarkan susut bobotnya pada media 

tanah dan air sungai. Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap, yaitu pembuatan 

pati biji buah alpukat, pembuatan bioplastik, pengujian sifat mekanik dan 

karakteristik bioplastik, serta pengujian biodegradasi bioplastik pada media tanah 

dan air sungai. Variasi penambahan pati biji buah alpukat yang digunakan adalah 

0; 0,1; 0,3; 0,5; 0,7; dan 1,4 gram. Pengujian sifat mekanik bioplastik meliputi uji 

ketebalan, kuat tarik, elongasi, dan modulus Young. Pengujian gugus fungsi 

bioplastik dilakukan menggunakan FTIR. Biodegradibilitas bioplastik diuji pada 

media tanah dan air sungai. Bioplastik yang dihasilkan memiliki ketebalan 0,07050 

mm, kuat tarik 5,69 MPa, elongasi 14,762 %, dan modulus Young 38,544 MPa. Uji 

biodegradasi bioplastik diamati dengan pengukuran penurunan massa sampel yang 

diujikan. Hasil uji biodegradasi pada media tanah dan air sungai menunjukkan tidak 

ada pengaruh penambahan pati biji buah alpukat yang siginifikan. Bioplastik 

selama masa uji 12 hari terjadi penurunan massa bioplastik hingga 83,7 % dan 64,7 

% pada media tanah dan air sungai. Laju biodegradasi bioplastik pada media tanah 

lebih cepat dibandingkan pada media air sungai. 

Kata Kunci: Bioplastik, Kitosan, Pati Biji Buah Alpukat, Sifat Mekanik, 

Biodegradasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Plastik merupakan salah satu bahan yang sering digunakan untuk berbagai 

media penyimpanan. Plastik merupakan hasil sintesis dari polimer hidrokarbon 

minyak bumi yang jumlahnya terbatas dan tidak dapat diperbaharui. Contoh dari 

plastik berbahan dasar minyak bumi adalah polipropilen (PP), polikarbonat (PC), 

polivinil klorida (PVC), polietilen (PE), polistirena (PS) dan lain-lain (Pilla, 2011). 

Plastik memiliki struktur molekul yang sangat kompleks sehingga sulit terdegradasi 

oleh mikroorganisme dan sulit diperbaharui dalam waktu singkat (Lazuardi, 2013). 

Plastik sintesis pada umumnya bersifat tahan lama dan sulit dimusnahkan  

oleh proses alamiah sehingga menjadi masalah bagi lingkungan. Pembakaran 

plastik yang tidak sempurna akan mengemisikan gas dioksin yang berbahaya bagi 

kesehatan. Proses daur ulang plastik juga akan menimbulkan masalah baru terkait 

efesiensi energi selama proses berlangsung. Pemanfaatan plastik sebagai sumber 

energi belum sepenuhnya memecahkan permasalahan yang ada, karena polutan dan 

residu yang dihasilkan termasuk dalam limbah berbahaya dan beracun (Karina, 

2015). Salah satu usaha untuk mengurangi masalah sampah plastik adalah dengan 

membuat plastik yang mudah didegradasi atau lebih dikenal sebagai biodegradable 

bioplastic. 

Bioplastik yaitu plastik yang terbuat dari bahan-bahan yang mudah 

diperbaharui dan mudah terdegradasi oleh proses biologi (Pilla, 2011). Prinsip yang 

menjadi fokus dalam upaya pembuatan bioplastik adalah 12 prinsip green chemistry 

yang dikembangkan oleh Paul Anastas dan John Warner (1998). Prinsip tersebut 
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dikembangkan untuk menguraikan konsepsi awal untuk membuat bahan kimia, 

proses, dan produk yang lebih ramah lingkungan. Bahan-bahan yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku bioplastik diantaranya adalah selulosa, pati, kolagen, 

kasein, protein atau lipid yang terdapat dalam hewan (Sinaga dkk., 2014). 

Kitosan merupakan biomaterial yang diperoleh dari deasitilasi kitin yang 

berasal dari kulit udang dengan natrium hidroksida. Kitosan banyak digunakan 

untuk produk ramah lingkungan, hal tersebut dikarenakan kitosan bersifat 

biodegradable dan tidak beracun (Khantayanuwong, 2016). Penggunaan kitosan 

sebagai bahan baku pembuatan bioplastik karena kitosan dapat membentuk lapis 

tipis yang jernih, kuat, dan fleksibel (Mackay dan Tait, 2011). 

Menurut Yoshida (2009) plasticizer digunakan untuk mengubah sifat 

mekanik bioplastik. Plasticizer didefinisikan sebagai molekul non volatil yang jika 

ditambahkan pada suatu polimer akan mengubah struktur dan sifat fisik dari 

polimer tersebut. Penambahan plasticizer dapat menurunkan kekuatan inter dan 

intra molekular, meningkatkan mobilitas serta fleksibelitas plastik sehingga dapat 

mengatasi sifat rapuh dari bioplastik (Darni, 2010). Plasticizer yang banyak 

digunakan untuk membuat bioplastik adalah sorbitol. Sorbitol dinilai sebagai 

plasticizer yang tepat untuk meningkatkan sifat mekanik bioplastik karena sorbitol 

memiliki kemampuan yang rendah dalam mengikat air (McHugh dan Krochta 

(1994). 

Kemampuan biodegradasi bioplastik kitosan dapat ditingkatkan dengan 

menambahkan polimer alam lain, contohnya adalah pati. Hal tersebut karena 

kemampuan pati untuk menyerap air yang tinggi kemudian menjadi tempat yang 
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optimum untuk tumbuhnya sejumlah mikroorganisme pendegrasi (Wahyuningtyas 

dan Suryanto, 2017). Pati dapat diperoleh dari akar, tangkai, umbi, dan biji-bijian 

(Kabasci, 2014). Salah satu sumber pati adalah biji buah alpukat. Biji buah alpukat 

kerap kali ditemukan sebagai limbah dari penjualan jus buah dan industri makanan 

berbahan dasar buah alpukat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Macey A. 

Mahawan (2015), diketahui bahwa biji alpukat memiliki rata-rata jumlah 

karbohidrat total sebanyak 74,65 gram. Abede Reda Woldu dan Yeshitilia Asteraye 

Tsigie (2015) dalam Maulida Lubis (2016), mengatakan bahwa limbah biji buah 

alpukat memiliki 30 % kandungan pati yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan bioplastik. Pemilihan kitosan, plasticizer sorbitol, dan pati biji buah 

alpukat diharapkan dapat menjadi solusi alternatif untuk pembuatan plastik yang 

ramah lingkungan. 

Kemampuan bioplastik untuk terdegradasi dalam lingkungan merupakan 

salah satu sifat yang harus dimiliki oleh bioplastik. Uji biodegradasi bioplastik telah 

dilakukan dengan berbagai media. Mulai dari menggunakan berbagai macam jenis 

mikroorganisme hingga sistem yang lebih kompleks seperti dalam tanah kompos 

dan air laut (Emadian dkk., 2016). 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti akan membuat bioplastik untuk 

mengurangi permasalahan pencemaran sampah plastik yang sulit terurai di 

lingkungan. Bioplastik yang dibuat berbahan dasar kitosan. Pemilihan kitosan 

sebagai bahan dasar karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Khantayanuwong (2016) kitosan dapat digunakan untuk membuat produk yang 

lingkungan karena sifatnya yang biodegradable dan tidak beracun. Bioplastik yang 
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dirancang harus memiliki sifat mekanik yang baik, sehingga perlu ditambahkan 

plasticizer untuk meningkatkan sifat mekanik bioplastik. Plasticizer sorbitol dipilih 

karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sitompul (2017) bioplastik yang 

menggunakan plasticizer sorbitol memiliki sifat mekanik yang lebih baik 

dibandingkan bioplastik dengan plasticizer gliserol dan poli etilen glikol. Sifat 

biodegradable merupakan sifat utama yang harus dimiliki oleh bioplastik. 

Penambahan pati pada bioplastik dipercaya dapat mempercepat proses biodegradasi 

bioplastik. Hal tersebut karena pati memiliki kemampuan daya serap air yang tinggi 

atau bersifat hidrofilik (Wahyuningtiyas dan Suryanto, 2017). Pati yang digunakan 

merupakan pati yang bersumber dari biji buah alpukat. Penelitian yang dilakukan 

oleh Woldu dan Tsigie (2015) membuktikan bahwa biji buah alpukat memiliki 30 

% kandungan pati yang dapat digunakan untuk membuat bioplastik. Kombinasi dari 

bahan-bahan tersebut diharapkan dapat memproduksi bioplastik, sehingga dapat 

mengurangi pencemaran plastik di lingkungan. Sifat biodegradable bioplastik 

dapat diketahui melalui uji biodegradasi. Uji biodegradasi bioplastik dilakukan 

dalam dua media yang berbeda, yaitu media tanah yang berada di bantaran sungai 

dan air sungai dekat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Pemilihan media uji 

tersebut karena tak jarang sampah-sampah plastik menumpuk di daerah bantaran 

sungai bahkan berada di aliran sungai. Akumulasi sampah di bantaran sungai dan 

aliran sungai selain dapat merusak keindahan kota, juga dapat berdampak negatif 

bagi lingkungan sekitar. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 
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1. Bioplastik dibuat berbahan dasar kitosan dengan penambahan pati biji buah 

alpukat. 

2. Plasticizer yang digunakan dalam pembuatan bioplastik adalah sorbitol. 

3. Uji karakteristik bioplastik meliputi uji sifat mekanik (kuat tarik, elongasi, dan 

ketebalan) dan analisis gugus fungsi menggunakan FTIR. 

4. Uji biodegradasi bioplastik menggunakan media tanah dan air sungai. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan pati biji alpukat terhadap sifat mekanik 

seperti kuat tarik, elongasi dan modulus young bioplastik yang dihasilkan? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan pati biji alpukat terhadap biodegradasi 

bioplastik yang diukur berdasarkan susut bobotnya pada media tanah dan air 

sungai? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memahami pengaruh penambahan pati biji alpukat terhadap sifat mekanik 

seperti kuat tarik, elongasi dan modulus young bioplastik yang dihasilkan. 

2. Memahami pengaruh penambahan pati biji alpukat terhadap biodegradasi 

bioplastik yang diukur berdasarkan susut bobotnya pada media tanah dan air 

sungai. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengurangi jumlah sampah plastik sintesis yang sulit terdegradasi. 
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2. Menjaga kelestarian lingkungan hidup dari sampah plastik sintesis dengan 

memanfaatkan limbah di lingkungan sekitar. 

3. Membantu Pemerintah untuk mewujudkan Indonesia bebas sampah plastik. 

4. Memberikan inovasi terbaru dalam bidang bioplastik yang ramah lingkungan. 

5. Memberikan solusi terhadap pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh 

sampah plastik sintesis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variasi penambahan pati biji buah alpukat dapat mempengaruhi sifat mekanik 

bioplastik berbahan dasar kitosan yang terplastisasi sorbitol. Bioplastik 

dengan sifat mekanik terbaik yaitu ketika variasi penambahan pati biji buah 

alpukat sebanyak 0,7 gram. 

2. Penambahan pati biji buah alpukat tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan pada proses biodegradasi bioplastik. Bioplastik mengalami 

penurunan massa sebanyak 83,7 % pada media tanah dan 64,7 % pada media 

air sungai selama 12 hari masa uji. Laju biodegradasi bioplastik pada media 

tanah lebih cepat dibandingkan dengan media air sungai. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran terkait 

penelitian ini, diantaranya: 

1. Pati biji buah alpukat yang telah diperoleh perlu dilakukan pengayakan 

untuk menghasilkan pati biji buah alpukat yang lembut. 

2. Media uji biodegradasi yang akan digunakan perlu dianalisi terlebih 

dahulu untuk mengetahui mikroorganisme apa saja yang terdapat pada 

media uji yang digunakan. 
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